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MENGAPA KITA PERLU MEREFLEKSIKAN

PENDIDIKAN NILAI DI INDONESIA
Oleh : Achmad Dardiri (Dosen FIP UNY)

Pendahuluan

Adz kesan bahwa kita sedang dilanda kegalauan, keresahan, dan
keprihatinan mengenai nasib bangsa, bukan hanya di kalangan generasi
tuanya, melainkan juga di kalangan generasi mudanya. Kian lama sikap
dan perilakunya semakin menunjukkan arah yang berlawanan dengan nilz:-
nilai luhur bangsa, dan nilai-nilai luhur agama. Yang lebin
memprihatinkan, sebagian di antara kita yang merasa tidak bersalah
ketika melakukan sesuatu perbuatan yang jelas-jelas dilarang. Bahkan ada
yang merasa bangga telah melakukan pelanggaran, tetapi justru merass
malu untuk berbuat baik.

Pendidikan nilai yang menghasilkan generasi seperti itulah yang
perlu kita refleksi? Kalau pun itu be‘ul bahwa kita sedang memprihatinkan
diri kita sendiri, itu lebih baik daripada tidak peduli dengan generasi kitz
Ini artinya, kita mengadakan refleksi sekaligus introspeksi. Kita menyadar:
kesalahan kita, dan diikuti upaya memperbaiki diri demi masa depan yang
lebih baik dan lebih sesuai dengan nilai-nilai luhur agama dan budaya kitz
Nilai-nilai budaya dan agama kita dewasa ini sedang mendapat serangan
bertubi-tubi dari berbagai arah yang banyak menawarkan berbagai hal yang
lebih menyenangkan, menggiurkan, instan. Kita hidup dalam masyarakat
yang berubah cepat , tanpa batas. Apa yang terjadi di tempat lain dapat kita
saksikan dan akses di tempat kita saat itu juga oleh siapapun.

Dalam masyarakat yang relatif statis, nilai biasanya menyatu dengan
tradisi. Tradisi tersebut dapat diterima dan dilaksanakan semua anggotz
masyarakat sedemikian rupa sehingga mereka tidak sadar akan perbuatan
mereka. Dalam masyarakat yang berubah secara cepat, nilai menjadi bahan
perselisihan dan bahkan merupakan bidang konflik. Krisis tentang nila:
sudah sangat mendalam. Beberapa orang menganggap krisis tersebut
sebagai aspek dari krisis otoritas yang lebih hebat. Pusat otoritas telah
menjadi tidak tetap, dasarnya dipersoalkan, dan akibatnya putusan tidak
lagi dipercaya. Mungkin orang menjelaskan bahwa ketidakpercayaan in
disebabkan oleh kejadian-kejadian sejarah yang baru.

Refleksi terhadap Nilai-nilai Kita

Jika kita melakukan refleksi terhadap realitas nilai-nilai yang pernzh
dan masih kita miliki, bukan persoalan mudah, karena harus memutar
jarum jam sejarah bangsa kita ke belakang. Itu memerlukan kajian historis
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